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Pelajaran Pertama Siswa Baru

APA YANG HARUS

DILAKUKAN GURU?

PELAJARAN pertama bagi seorang
siswa maupun guru adalah saat-saat pal-
ing genting. Bagi siswa, pelajaran per-
tama berarti sebuah perkenalan pertama
kepada sebuah keterampilan yang diper-
lukan dan dapat digunakan sepanjang
hidupnya. Keterampilan merupakan pintu
masuk ke dalam sebuah pengalaman
bermain musik secara serius.

Bagi guru, pelajaran pertama adalah
kesempatan untuk mengukur ketertarikan
dan talenta siswa, serta mengukur tingkat
pencapaian dalam latihan-latihan se-
belumnya, disamping menguji interaksi
personal dengan siswa-siswa berpotensi.

Secara ideal, guru akan dapat menen-
tukan metode apa yang akan digunakan
untuk mengukur sejauh mana kesung-
guhan siswa dan orangtua siswa dalam
pendidikan musik. Meskipun setiap guru
akan mengembangkan cara dan pilihan-
pilihannya sendiri serta tujuan dan hasil
akhir yang ingin dicapai dalam proses be-
lajar, ada beberapa hal yang perlu digaris-
bawahi, terutama bagi guru-guru pemula.

Letakkan pelajaran pertama pada
siswa baru piano dalam konteks “‘wawan-
cara pelajaran singkat”. Yakni kombinasi

antara pengetahuan aturan-aturan belajar
musik yang ditetapkan oleh guru dan pen-
genalan sederhana pada alat musik.

Biasanya, sebelum siswa dikenalkan
pada alat musik, guru bertemu dengan
siswa dan orangtuanya untuk mem-
bicarakan hal yang menyangkut aturan-at-
uran studio, harapan-harapan yang
diinginkan siswa dan orangtuanya, serta
memberikan gambaran kepada mereka
apa yang diharapkan guru dari siswanya
dalam proses pendidikan musik. Pem-
bicaraan seperti ini mampu meyakinkan
guru bahwa ada sesuatu yang sesuai an-
tara tujuan yang ingin dicapai dan hara-
pan yang diinginkan siswa dan
orangtuanya.

Jika guru merasa ada sebuah jarak
dan sesuatu yang membuat ragu, atau
tidak yakin dengan calon siswanya, ada
baiknya siswa dan orangtua siswa dis-
arankan untuk mencari guru lain. Akan
lebih baik jika guru memberikan nama-
nama guru lain yang sesuai untuk mereka.

Sebaliknya, jika guru merasa mantap
dan yakin, maka bisa dilanjutkan ke
proses berikutnya. Kenalkan siswa pada
alat musik yang diminati, dengan meng-
gabungkan antara pengetahuan dan aktivi-
tas.

Beberapa langkah dibawah ini dapat
dilakukan terhadap siswa pemula yang
belajar piano.

1. Kenalkan wilayah piano dengan me-
nunjukkan tiga lokasi piano: rendah,
sedang, dan tinggi. Katakan kepada siswa
untuk memainkan beberapa tuts di nada
tinggi, sedang, dan redah, sesuai selera
mereka.

2. Setelah itu jelaskan bagaimana key-
board piano dibagi ke dalam kelompok
dua tuts hitam dan kelompok tiga tuts
hitam. Lalu mintalah mereka untuk
memainkan tuts-tuts kelompok dua tuts
hitam dan tiga tuts hitam, pada nada
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tinggi, sedang, dan rendah. Sebaiknya jangan
dulu menentukan jari nomor berapa untuk
menekan tuts-tuts tertentu. Biarkan siswa
memilihi sendiri jari mana yang mereka gu-
nakan.

3. Lanjutkan dengan menjelaskan nama-
nama nada menggunakan referensi kelompok
dua tuts hitam dan kelompok tiga tuts hitam.
Misalnya, dengan mengacu pada kelompok
dua tuts hitam, kita bisa menemukan semua
kunci C. Begitu juga Anda bisa mengenalkan
kunci-kunci lainnya, misalnya E dan D.

4. Dengan menggunakan kelompok tiga tuts
hitam, bisa dijelaskan bahwa kita bisa mene-
mukan kunci F dibawahnya dan kunci B di-
atasnya. Perintahkan siswa untuk
memainkan kunci F dan B di piano. Sekali
lagi, biarkan siswa memutuskan sendiri
untuk menggunakan jarinya dalam menekan
kunci-kunei itu.

5. Menggunakan kelompok tiga tuts hitam,
jelaskan pula posisi kunci G dan A di piano.
Minta mereka untuk memainkannya secara
simultan agar mereka dapat merasakan dan
membedakan nada dari kunci yang berbeda.

6. Setelah itu mulailah mengenalkan nomor-
nomor jari. Berilah penjelasan jika dalam se-
buah lagu, misalnya terdapat angka dua
dalam deretan not, di atas maupun di bawah,
ini berarti komposer meminta kita untuk
memainkan nada dengan jari tertentu. Beri-
lah contohnya bahwa semua jari pada
dasarnya bisa memainkan semua nada. Mis-
alnya, memainkan nada C dengan jari kedua,
atau dengan jari nomor lima. Hati-hati untuk
tidak membiarkan siswa terkunci dalam
pengertian bahwa nomor-nomor tersebut me-
nunjukkan nama dan/atau lokasi not pada
keyboard.
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7. Bila siswa menemukan, misalnya not C
dengan jari kedua, katakan pada mereka untuk
Jjangan mengubah jari-jari lainnya ke kunci di
dekatnya. Jangan mengubah jari-jari yang me-
mang tidak sedang memainkan not. Hindari
konsep “posisi bermain”. Hindari pula pema-
haman bahwa jika jari kedua harus
memainkan not E, maka jari ketiga akan
otomatis memainkan not F.

8. Jelaskan alfabet musik: ABCDEFG.
Mungkin saja siswa Anda memulainya dengan
menekan not A, maka lanjutkan dengan
menyebutkan alfabet musik berikutnya. Sete-
lah satu oktaf, siswa kemudian biasanya kan
mencari sendiri dan mengulang not-not terse-
but. Pada pelajaran kedua, mercka biasanya
sudah hafal.

9. Kenalkan pula konsep tangga nada dan ke-
tukan serta nilai not. Guru mesti kreatif dalam
mengenalkan konsep-konsep tersebut. Buatah
permainan yang memungkinkan guru mema-
sukkan konsep tersebut ke dalamnya sehingga
siswa tidak merasa sedang diajar, melainkan
sedang bermain.

Biasanya siswa dan orang tua siswa akan
merasa sedikit terkejut ketika melihat begitu
banyak hal-hal yang diberikan pada pelajaran
singkat itu. Buatlah catatan-catatan kecil dan
berikan kepada siswa, lengkapi tugas dan
petunjuk bagaimana mereka belajar dan men-
gulang apa yang diajarkan pada pelajaran per-
tama itu di rumah.

Biasanya pula, guru akan memberikan
rekomendasi buku-buku apa saja yang harus
dimiliki. Jika begitu, pastikan siswa segera
dapat memilikinya karena itu akan membantu
dalam proses berikutnya. (rara)
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